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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penjelasan di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan

bahwa:

1. Kondisi objektif Variabel X (disiplin guru) di SMA Ilmiah Swasta Kendari

terlihat baik. Hal ini disebabkan sebagian besar responden memberikan

jawaban selalu atau tinggi untuk pernyataan positif mengenai disiplin guru di

SMA Ilmiah Swasta Kendari.

2. Kondisi objektif Variabel Y (motivasi belajar) di SMA Ilmiah Swasta

Kendari berdasarkan hasil olahan data angket termasuk dalam kategori tinggi.

Hal ini dibuktikan dengan sebagian besar responden menanggapi selalu atau

tinggi pertanyaan positif yang ada pada angket, termasuk di dalamnya dalam

aspek kemandirian dalam melaksanakan tugas dari guru.

3. Berdasarkan hasil perhitungan statistik yang dilakukan Variable X (disiplin

guru) mempunyai korelasi yang kuat dengan motivasi belajar siswa dengan

nilai koefisien korelasi sebesar 0,7662 dan juga diketahui persamaan regresi

yaitu Ỹ= 28, 73+ 0,19X dengan nilai thitung ≥ ttabel (n-2) atau 8.843 ≥ 2,021 atau

dengan kata lain peneliti menerima H0 dan menolak H1 yang berarti bahwa

terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas X (disiplin guru)

dengan variabel terikat Y (motivasi belajar siswa).
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan kepada guru untuk lebih

meningkatkan kedisiplinannya dalam melaksanakan tugasnya sebagai tenaga

pengajar sehingga siswa bisa lebih termotivasi lagi dalam mengikuti proses

belajar mengajar. Selain itu, guru harus lebih memperhatikan kesiapan mengajar

yang akan digunakan ketika pelaksanaan proses belajar mengajar. Hal ini

dilakukan dengan harapan dapat memberikan dampak positif terhadap

peningkatan hasil belajar yang diperoleh siswa. Selain itu, diharapkan kepada

kepala sekolah untuk lebih memperhatikan sarana prasarana yang digunakan

dalam melaksanakan proses belajar mengajar.
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